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PERNYATAAN
©

Ak
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

5
1, Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan

© untuk mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi, dan

—

E

sebagainya), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

w

— maupun di perguruan tinggi lainnya.

fc‘_Karya tulis ini murni penelitian saya sendiri, tanpa bantuan pihak lain,

— kecuali arahan tim dosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ilmiah

2 ini ada pada penulis, pembimbing | pembimbing I1.

é,;— Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis

© atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas

?dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama

< pengarangnya dan dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini,
maka saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar
yang telah diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai
dengan norma hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik
Indonesia.

Pekanbaru, Februari 2021
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PERSEMBAHAN

-

Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah ia (air) dilembah-lembah
menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam)
yang mereRa lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihinya

seperti (buih arus) itu. Demikianlah Allah membuat perumpamaan tentang yang benar dan
yang batil. Adapun buih, akan hilang sebagai sesuatu yang tidak ada gunanya; tetapi yang
bermanfaat bagi manusia, akan tetap ada dibumi. Demikian Allah membuat perumpamaan.
(QSAr-Ra'd:17)
“Demikian Allah, jika Allah memberi hidayah kepada satu orang melalui dirimu, itu lebih
baik bagimu dari pada unta merah”(HR, Bukhari).

Alhamdulillah..Alhamdulillah.. Alhamdulillahirobbil’alamin..

Puji beserta syukurku panjatkan kepada Allah SWT, atas seizin-Mu telah kau
jadikan hambaMu menjadi manusia yang senantiasa beriman, berilmu, berfikir,
bermanfaat dan bersabar dalam menjalani kehidupan dimuka bumi ini. Semoga
keberhasilan dan kesuksesan menjadi sarjana langkah awal bagiku untuk meraih cita-
cita yang selama ini aku panjatkan kepadaMu didalam setiap doa .

Untuk Ayah (Sadikun. hs),,16u (Asiyah)... TerimaRasih....
we always loving you... (ttd_Anakmu)

Dalam setiap langkahku, aku berusaha dan berdoa semoga dapat mewujudkan
harapan-harapan yang kalian impikan kepada anakmu, meski belum semua itu
kuraih’. Insyallah atas dukungan, doa serta restu dari ayah dan ibu semua mimpi itu
akan terwujud di masa depan walaupun banyak rintangannya. Untuk itu
kupersembahkan ungkapan terimakasihku kepada:

Kepada adikku (noto pujianto) dan (Wisnu kusyadi) ..”semoga gelar yang
sirwan dapatkan ini dapat bermanfaat bagi keluarga kita, terima kasih atas dukungan

kakak dan adek semuanya”
.. lloveyou all” :* ...

n
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ZE

UCAPAN TERIMAKASIH

Q:i_Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah subhanahu wata’ala yang telah
memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skrigsi ini dengan judul “Pengaruh Penggunaan Tepung Biji Alpukat Dalam
Ragsum Terhadap Bobot Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging” sebagai

sal

satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Peternakan di Fakultas

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
= Pada kesempatan ini disampaikan terimakasih kepada semua pihak yang
telai-memberikan bantuan dorongan yang ditunjukan kepada :

nely eysng N4

no

wisey] JrieAg uejng jg AJIsigarun dSrwe[s] ajels,

Kedua orang tua ayahanda tercinta Sadikun HS yang selalu menjadi
panutan selama ini dan ibunda tersayang Asiyah beliau adalah ibunda
terhebat yang selalu ada buat penulis. Adik — adik tersayang Noto
Pujianto dan Wisnu Kusyadi yang selalu membuat penulis agar selalu
giat dan tekun belajar demi memperjuangkan adik nantinya. Kakek
tersayang Taryono Nenek tersayang Aan Rohana yang tak pernah bosan
mengingatkan penulis untuk berusaha dan berdoa agar semua
dipermudah oleh Allah Subhanahu Wata’ala. Kalianlah orang- orang
yang sangat berharga dalam hidup penulis yang tak akan tergantikan
hingga kapanpun, terimakasih kalian telah banyak memberikan bantuan
moril dan materil selama perkuliahan berlangsung sampai dengan selesai.
Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag selaku PIt. Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Dekan Fakultas Pertanian
dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Bapak Dr. Irwan Taslaprataman, M,Sc selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr.
Triani Adelina, S.Pt., M.P selaku Wakil Dekan 1I, dan Bapak Dr. Arsyadi
Ali, S.Pt.,, M.Agr.Sc selaku Wakil Dekan IlIl Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dewi Ananda Mucra, S.Pt.,, M.P sebagai Ketua Prodi Peternakan
Fakultas Pertanian dan Peternakan.

Bapak Edi Erwan, S.Pt.,, M.Sc., Ph.D Selaku dosen pembimbing | dan
drh Rahmi Febriyanti, M.Sc selaku dosen pembimbing Il yang telah
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banyak memberikan arahan, masukan serta motivasi, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Dr, Ir, Elfawati, M,Si selaku penguji | dan Ibu Evi Irawati, S,Pt, M.P
selaku penguji 11, terimakasih atas kritik dan sarannya untuk
kesempurnaan skripsi ini.

Seluruh Dosen, Karyawan, dan Civitas akademik Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang
telah membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Adi Gunawan yang telah bekerja sama dan menjaga kekompakan selama

penelitian.

Penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu disempurnakan

~
lagP dengan saran dan kritikan dari semua pihak. Semoga Allah SWT

meﬁj_-ronpahkan berkah dan taufiknya pada kita semua dan semoga skripsi ini

bermanfaat tidak hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca. Amin ya

rabbal’alamin.

wiIsey JIreAg uejng jo AJISIdATU) dIWR[S] d}e}§

Pekanbaru, Februari 2021

Sirwan Gunawan
NIM. 11581103802
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RIWAYAT HIDUP

Sirwan Gunawan anak pertamaa dari tiga bersaudara
dengan pasangan Ayahanda Sadikun.HS dan Ibunda
Asiyah yang lahir pada tanggal 07 Mei 1993 di
Kebumen, Jawa Tengah. Menyelesaikan sekolah
dasar di SDN 039 Tempuling pada tahun 2006.
Selanjutnya pada tahun 2006 melanjutkan pendidikan
sekolah Menengah Pertama di SMP 2 Kempas dan
tamat pada tahun 20009.

Kerpudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas pada tahun 2009 dan
tamat pada tahun 2011. Tahun 2015 mengikuti Seleksi Masuk Perguruan Tinggi
Neééri di Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai
mahasiswa pada Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Juli sampai
Agustus 2017 melaksanakan Praktek Kerja Lapang (PKL) di Balai Besar
Pembibitan Ternak Unggul Dan Hijauan Pakan Ternak Baturraden Purwokerto
Jawa Tengah.

Pada bulan Juli sampai Agustus 2018 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) di Desa Muara Bungkal, dan pada bulan September sampai Oktober
melggukan penelitian di kandang percobaan Laboratorium University Agriculture
Resﬁ.arch and Devolopment Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan Peternakan
Unigersitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul “Penggunaan
Tepgng Biji Alpukat Dalam Ransum Terhadap Bobot Organ Pencernaan Ayam
RasPedaging*

S Pada tanggal 11 Februari 2021 penulis dinyatakan lulus dan penulis
ber%k menyandang gelar Sarjana Peternakan (S.Pt) melalui sidang tertutup pada
Pro@am Studi Peternakan Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Ne@ri Sultan Syarif Kasim Riau.
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KATA PENGANTAR

©
Assglamu’alaikum, Wr. Whb.

:Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
kar@ia—Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi penelitian dengan
judg “Pengaruh Pengunaan Tepung Biji Alpukat dalam Ransum Terhadap
Bobot Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging”

gShaIawat dan salam tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW.
Pengis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Edi Erwan,S.Pt.,M.Sc.,Ph.D,
sebagai pembimbing | dan Ibu drh Rahmi Ferbiyanti, M.Sc sebagai pembimbing
] ya:ang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk, arahan dan motivasi
sanﬁ;gai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah banyak
mer%jbantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis
sebbitkan satu-persatu, penulis ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhahu Wata’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan agar skripsi ini bermanfaat bagi kita semua
baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.

Pekanbaru, Februari 2021

Penulis
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PENGARUH PENGUNAAN TEPUNG BI1JI ALPUKAT DALAM RANSUM

®) TERHADAP BOBOT ORGAN PENCERNAAN
— AYAM RAS PEDAGING

Q

e

g- Sirwan Gunawan (11581103802)

= Dibawah Bimbingan Edi Erwan Dan Rahmi Febriyanti
=

INTISARI

A Biji alpukat (Persea americana Mill.) merupakan limbah yang mengandung
Rutrisi diantaranya protein kasar, energy metabolis yang digunakan sebagai bahan
pakan unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
tepung biji alpukat (TBA) di dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan
ayam ras pedaging meliputi proventrikulus, gizzard, usus halus, Usus besar, hati.
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2020 di
I@oratorium UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS)
ngltas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini menggunakan
ekor DOC strain cobb yang diberi ransum basal dengan penambahan TBA yang
@pelihara selama 5 minggu. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 4 perlakuandan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan terdiri dari
TO (ransum basal dengan TBA 0%), T1 (ransum basal dengan TBA 5%), T2
(ransum basal dengan TBA 10%), dan T3 (ransum basal dengan TBA 15%). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan tepung biji alpukat dalam ransum
sampai 15% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot organ pencernaan
ayam ras pedaging tetapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan
pertambahan bobot usus halus ayam ras pedaging. Kesimpulan penambahan
tepung biji alpukat (Persea Americana MILL) dalam ransum basal hingga level
15% dalam ransum belum mampu mempertahankan fungsi organ pencernaan
(proventrikulus, ventrikulus, usus halus) dengan hasil bobot proventrikulus
3,50-3,85 g/ekor, ventrikulus 16,63-21,34 g/ekor, usus halus 4,31-4,87 g/ekor
dan panjang usus halus 165,80-179,20 cm.
w
Igata kunci: Ayam Ras Pedaging, Biji Alpukat, Proventrikulus, Gizard, Usus
Halus, Usus Besar, Hati.
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THE EFFECT OF THE USING AVOCADO SEED FLOUR IN THE
© RATIONS ON THE WEIGHT OF THE DIGESTIVE ORGANS OF
BROILERS

Sirwan Gunawan (11581103802)
Supervised by Edi Erwan and Rahmi Febriyanti

ABSTRACT

S NINY!tw ejpdio yeH

gAvocado seeds (Persea americana Mill.) Are waste containing nutrients
inclgding crude protein, metabolic energy which is used as a feed ingredient for
pou.’lf.)ry. This study aims to determine the effect of avocado flour (TBA) in the
ratien on the weight of the digestive organs of broilers including proventriculus,
gizzard, small intestine, large intestine, liver. This research was conducted in
September - October 2020 at the UIN Agriculture Research and Development
Station (UARDS) laboratory, Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, UIN
Suska Riau. This study used 80 DOC cobb strains which were given basal ration
with the addition of TBA which were kept for 5 weeks. This study used a
completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The
treatments given consisted of TO (basal ration with TBA 0%), T1 (basal ration
with TBA 5%), T2 (basal ration with TBA 10%), and T3 (basal ration with TBA
15%). The results of this study indicated that the use of avocado seed flour in the
ration up to 15% had no significant effect (P> 0.05) on the weight of the digestive
organs of broilers but had a very significant effect (P <0.01) in reducing the
weig?t gain of the small intestine of broilers. The conclusion is that the addition
of avocado seed flour (Persea Americana MILL) in the basal ration up to a level
of £5% in the ration has not been able to maintain the function of the digestive
orggns (proventriculus, ventriculus, small intestine) with proventricular weight
resufts of 3.50-3.85 g / head, ventriculus 16 , 63-21.34 g / head, small intestine
4.3@_4.87 g / head and small intestine length 165.80-179.20 cm.

M

=

=]
KeyWords: Broilers, Avocado Seeds, Proventriculus, Gizard, Small Intestine,
Lar@e Intestine, Liver.
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® I  PENDAHULUAN
i B

1.123‘ Latar Belakang

E-Ayam ras pedaging adalah salah satu penyumbang terbesar protein hewani
asafoternak dan merupakan komoditas unggulan karena pertumbuhannya lebih
cep@_, umumnya ayam ras pedaging yang berusia 28-35 hari mampu mencapai
bobgt 1,2-1,9 kg/ekor (Priyatno, 2000). Hal ini berarti ayam ras pedaging dapat
dipétihara dalam kurun waktu yang relatif singkat dan dapat memberikan
keuﬁungan yang besar baik berupa pertumbuhan yang bagus, produksi karkas
yang baik dan produksi daging yang optimal dengan produk sampingan yang
dapai diuangkan. Sehingga usaha peternakan ayam ras pedaging saat ini menjadi
usab_la} yang sangat diminati masyarakat (Amrizal dkk., 2011). Faktor utama dari
pen@liharaan ayam broiler adalah ketersediaan pakan.

Pakan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan ternak baik untuk hidup pokok,
pertumbuhan, reproduksi maupun produksi. Tiga faktor penting dalam penyediaan
pakan bagi ternak adalah ketersediaan pakan harus dalam jumlah yang cukup,
mengandung nutrisi yang baik dan berkesinambungan sepanjang tahun. Bahan
penyusun ransum ayam pedaging merupakan bahan pangan seperti jagung, kacang
hijau, tepung ikan dan kacang kedelai (Koni, 2013). Penggunaannya yang
bersaing dengan kebutuhan manusia dan jumlah penggunaan yang lebih tinggi
dari pada ketersediaanya, mengakibatkan adanya impor dari negara lain sehingga
har% ransum menjadi relatif tinggi (Mathius dan Sinurat, 2001). Tingginya harga
ranﬁm tentunya menyebabkan keuntungan yang akan diperoleh peternak semakin
rengﬁh, Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan
bahgn-bahan pakan impor dalam ransum yaitu menggunakan bahan baku pakan
Iok&zﬂyang mudah didapat dan biasanya berupa limbah yang belum dimanfaatkan
seca:fla optimal yang berdampak pada penurunan biaya penyediaan ransum yang
mera:e_apai 65-75% dari total biaya operasional (Dina dkk, 2010).

‘g Berbagai penelitian penggunaan bahan alternatif telah banyak dilaporkan
pen@‘nfaatan bahan alternatif ini diharapkan dapat menurunkan biaya pakan.
Perﬁ_mbahan bahan alternatif pakan umumnya berasal dari limbah pertanian,

nan?im biasanya bahan jenis ini memiliki kendala yaitu kadar serat kasarnya yang
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tinggi sehingga penggunaannya dalam penyusunan pakan menjadi terbatas. Salah
sati®limbah yang belum dimanfaatkan secara maksimal adalah biji alpukat yang
sam%ai saat ini hanya dibuang saja oleh para penjual juice sehingga menambah
volg:?ne sampah dan dapat menyebabkan pencemaran lingkungan.Alpukat
meébakan tanaman yang dapat tumbuh subur di daerah tropis dan tersedia
sepé;njang tahun di Indonesia.

— Produksi buah alpukat di Indonesia pada tahun 2019 mencapai4.616.126,55
TongBPS, 2019). Biji alpukat mengandung energi metabolisme 3570 kkal/kg dan
prog’n kasar 10,40% lebih tinggi dibanding jagung yaitu kandungan energi
metabolisme 3370 kkal/kg dan protein kasar 8,70%. Kandungan lemak kasar biji
alplqckat 5,81%, serat kasar 6,11%, Ca 0,70%, dan P 0,21% (Nelwida, 2009).Biji
alp&??_kat juga memiliki kandungan flavonoid yang dapat memepengaruhi
melé_gnisme pencernaan pada unggas dengan fungsi menyeminbangkan kadar
mikroba pada sistem pencernaan unggas sehingga organ pencernaan dapat bekerja
dengan normal dan kandungan fenol dan flavonoid pada tepung biji alpukat juga
saling berhubungan karena mengandung anti oksidan yang dapat menghambat
oksidasi lemak dan mengurangi strees oksidatif (Tugianti et al., 2019).Pemberian
saponin dapat meningkatkan permebilitas dinding sel pada usus, meningkatkan
penyerapan zat makanan sehingga nilai konversi ransum yang dihasilkan lebih
baik (Johnson etal., 1986).Flavonoid berfungsi untuk menghalangi oksidasi sel
sehingga meminimalisir kerusakan sel dengan cara melepas atom hidrogen dari
gugus hidroksil sedangkan saponin berfungsi sebagai penghambat absorbsi lemak
danEmempercepat metabolisme lemak. Flavonoid juga berfungsi meningkatkan
reI@asi usus halus serta meningkatkan sekresi enzim pencernaan sesehingga
pro%s pencernaan maupun penyerapan nutrisi menjadi lebih efisien (Artanto,
201@.(Sukaryana et al., 2011 dan Meliandasari et al. 2014)berpendapat bahwa
konsumsi ransum ayam broiler dapat dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya
yai@ kualitas dan kuantitas ransum, aktifitas ternak, umur, suhu lingkungan,
palﬁabilitas, kesehatan, suhu lingkungan dan tingkat produksi dan
per;ghelolaannya.

gUHaI ini sesuai dengan pendapat Estiningdriati et al. (2009) yang menyatakan

bahﬁa kandungan tannin dalam ransum dapat menghambat enzim pencernaan
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sehingga menurunkan utilitas nutriennyaNamun pemakaiannya harus dibatasi
karéfa mengandung zat anti nutrisi atau tannin sebesar 1,02% (Nelwida, 2009).
Taru%n menghambat kerja enzim pencernaan dan mempunyai kemampuan untuk
me@ikat protein di intestinum (Widodo, 2004).Tannin yang terdapat dalam
raném akanmenurunkan konsumsi. Penurunan konsumsi ransum disebabkan
karegna kandungan tannin yang menghambat kerja enzim pencernaan (Widodo,
2002). Membentuk ikatan komplek yang sulit ditembus oleh enzim proteolitik
seh@ga mengurangi daya cerna protein (Palupi et al., 2007).

ECara mengurangi tannin adalah dengan perendaman dengan larutan asam
danuperebusan dengan air panas. Penggunaan Ca(OH)2 atau kapur tohor untuk
mencgurangi kadar tanin didasari oleh adanya pengikatan senyawa tanin oleh ion
Ca;sehingga membentuk garam tanat. lon Ca juga dapat meningkatkan aktivitas
enz&;g\ tripsin dan khimotripsin yang berfungsi dalam pencernaan protein,
disamping itu ion ini juga menyediakan mineral Ca dalam 3 ransum (Akmal,
2008) lebih lanjut, Penelitian Widowati et al., (2010) menunjukan hasil bahwa
kadar tannin biji sorghum dapat diturunkan sampai 93% dengan perebusan.
Pengolahan tersebut bertujuan untuk menurunkan kadar tannin hingga batas
toleransi sehinggadiharapkan kecernaan nutrien terutama protein kasar dapat
meninggkat.

Berdasarkan penelitian Wiryawan (1999) bahwa perendaman daun kaliandra
dengan menggunakan larutan kapur tohor (CaO) 2% selama 30 menit mampu
mem'_xr:runkan kandungan tannin sebesar 48% serta dapat meningkatkan kecernaan
pro%in 82,40. Proses perebusan atau pemanasan pada bahan pakan bertujuan
untg_R menurunkan senyawa antinutrisi, proses penjemuranbertujuan untuk
me@runkan kadar air bahan pakan sedangkan proses penepungan bertujuan agar
muéah dicerna dan meningkatkan konsumsi pakan ternak (Sundari et al.,2015 dan
Ablg] etal., 2007).

ESaIuran pencernaan ayam berkembang sesuai morfologis dan fisiologis
meE}ui pertambahan umur ayam.Faktor yang mempengaruhi perkembangan
saIkL;;an pencernaan adalah kualitas dan kuantitas pakan yang dikonsumsi. Pakan
yangj memiliki protein yang tinggi berpengaruh pada perkembangan saluran

pengarnaan sehingga akan terjadi perubahan bobot maupun panjang saluran
=
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pencernaan (Sturkie, 1976).Karena protein merupakan salah satu faktor yang
meffipengaruhi pertumbuhanpanjang organ percernaan khususnya usus. Selain itu,
jugaj,:terdapat serat kasar yang cukup dimana serat kasar tersebut mempengaruhi
kecgnaan ayam sehingga mempengaruhi bobot organ pencernaan pada ayam.
Serﬁ:t; kasar yang tinggi mampu menentukan perkembangan saluran pencernaan
seh%gga berpengaruh terhadap peningkatan kinerja saluran pencernaan. Semakin
tinggi banyak jumlah ransum yang dikonsumsi maka semakin aktif kinerja usus
untﬁg mencerna pakan sehingga merangsang pertumbuhan organ saluran

pencgrnaan.
nBerdasarkan latar belakang pemikiran tersebut, penulis tertarik

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

untt?kmelakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Pengunaan
Tep;-';il;_ng Biji Alpukat dalam Ransum Terhadap Bobot Organ Pencernaan Ayam
Ras&;gedaging”
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung
biji alpukat dalam ransum terhadap bobot organ pencernaan ayam ras pedaging.
1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan
limbah biji alpukat menjadi bahan pakan ternak unggas;
2. Menjadikan tepung biji alpukat sebagai alternatif pakan ternak yang
memiliki nilai nutrisi yang cukup tinggi sehingga dapat menekan
biaya produksi.

ajelg

1.4E Hipotesis
E Hipotesis dalam penelitian ini adalah penggunaan biji alpukat dalam ransum

did@a mampu mempertahankan ukuran organ pencernaan ayam pedaging.
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I1.  TINJAUAN PUSTAKA

©
2.1 Alpukat

%Indonesia merupakan negara tropik yang kaya akan buah-buahan. Iklim di
Indgnesia memungkinkan mudahnya berbagai jenis buah-buahan tumbuh dan
berkémbang, salah satunya vyaitu alpukat.Alpukat tergolong famili tanaman
La@ceae yang tumbuh pada daerah beriklim tropis dan subtropis (Katja et al.,
20@. Alpukat (Persea americana Mill) merupakan tanaman yang berasal dari
dataran tinggi Amerika Tengah dan memiliki banyak varietas yang tersebar
disefuruh dunia. Berdasarkan sifat ekologis, buah alpukat terdiri dari 3 jenis
ketEu?unan atau ras, yaitu ras Meksiko, ras Guatemala, dan ras Hindia barat
(Cré)ndra dkk, 2013). Buah alpukat masuk di Indonesia sekitar abad ke-18.Di
Indopesia terdapat 4 varietas buah alpukat yaitu alpukat hijau panjang,
hijd:ii;bundar, alpukat merah panjang, dan merah bundar (Nazaruddin dan
Muchlisah, 1994).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi buah alpukat di
Indonesia dari tahun ke tahun cenderung meningkat. Peningkatan produksi buah

alpukat di Indonesia dapat dilihat pada Tabel.2.1.

Tabel 2.1 Produksi Buah Alpukat di Indonesia

Tahun Produksi (ton)
2015 382,357
2016 304,932
2017 363,148
2018 410,084
2019 461.612

Sumber : BPS Holtikultura Tahun 2019

Gambar 2.1 Alpukat
Sumber gambar : republika.co.id, 2019
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@ Ymumnya jika mengkonsumsi buah alpukat, bagian biji dianggap tidak
bermanfaat sehingga dibuang begitu saja. Potensi biji alpukat cukup besar karena
padg“proses pembuatan juiceselalu dihasilkan limbah biji alpukat. Risyat dkk
(2(126) menyatakan bahwa alpukat memiliki bagian yang terdiri dari 65% daging
buah (mesokarp), 20% biji (endokarp) dan 15% kulit buah (perikarp) sehingga
dap@t_ diasumsikan pada tahun 2014 Indonesia mampu menghasilkan limbah biji
alp@at sebanyak 61.465,2 Ton. Alpukat memiliki biji yang tergolong besar dan
mefjadi limbah karena belum banyak dimanfaatkan. Salah satu upaya
melﬁanfaatkan limbah biji alpukat yaitu memanfaatkannya sebagai pakan ternak.

Bijifc-;ellpukat memiliki kandungan nilai nutrisi yang dapat dilihat pada Tabel 2.1.

=
Tabel 2.2.Kandungan Nutrisi Tepung Biji Alpukat(100 G Berat Kering)
Kagjnlungan Nutrisi Juiah
Protein Kasar (%)* 17,94
Lemak Kasar (%)* 16,54
Abu (%)* 2,40,
Serat Kasar (%)* 3,10.
Energi Metabolisme (Kkal/kg)** 2196
Vitamin A (ug)*** 207,02
Vitamin C(ug)*** 14,63
Vitamin E(ug)*** 0,65
Kalsium (mg)*** 14,15
Magnesium (mg)*** 26,16
Fosfor (mg)*** 31,33
Pofasium (mg)*** 100,83
Zigk (mg)*** 0.09
Irgh (mg)*** 0,31
Tembaga (mg)*** 0,98
Sadium (mg)*** 0,30
Sumier : Arukwe et al., (2012)*Nelwida, (2009)**Talabi et al., (2016)***

M
ESeIain memiliki kandungan nutrisi yang tinggi, biji alpukat memiliki

kangimgan antinutrisi. Talabi et al, (2016) melaporkan bahwa biji alpukat segar
me@andung antinutrisi berupa alkaloid, tanin, asam fitat, saponin dan oksalat
yar‘@r dapat menghambat pertumbuhan dan menyebabkan penggunaan biji alpukat
di d@am ransum harus dibatasi.

f-:Biji alpukat mengandung antioksi dan tinggi hasil skrining fitokimia yang

dila%{ukan oleh Zuhrotun (2007) terhadap simplisia dan ekstrak etanol biji alpukat
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menunjukkan bahwa biji alpukat mengandung polifenol, flavonoid triterpenoid,
kuiffdn dan seskuiterpenoid.Namun terdapatnya kandungan anti nutrisi yaitu tanin
merﬂji:adi faktor pembatas penggunaan biji alpukat dalam ransum sehingga perlu
peng)lahan agar penggunaannya optimal.

TE Kandungan tanin biji alpukat berbeda-beda tergantung pada jenisnya.
Tanzn total pada biji alpukat biasa kering, biji alpukat mentega kering, biji alpukat
biasa: segar dan biji alpukat mentega segar berturut-turut adalah 117 mg/kg, 112
mggg, 41,335 mg/kg, dan 41 mg/kg (Mlangngi dkk., 2012).

2.2£Ayam Pedaging

c:’()Ayam ras pedaging (Gallus domesticus) merupakan salaha satu contoh
speénries yang termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus
Galj:gs dan spesies Gallus gallus (Blakely dan Bade, 1998). Ayam ini merupakan
jenB' ayam ras unggul yang dikelompokkan atas tujuan pemeliharaan yakni
seb;:gai penghasil daging (broiler) dan ditujukan untuk penghasil telur (layer).
Ayam ras pedaging merupakan hasil budidaya teknologi yang memiliki
karakteristik ekonomis dengan ciri khas yakni pertumbuhan cepat, konversi
ransum baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda sehingga sirkulasi
pemeliharaannya lebih cepat dan efisien serta menghasilkan daging yang
berkualitas baik (Rasyaf, 2002).

Gambar 2.2. ayam ras pedaging
Sumber: dokumentasi pra penelitian 2020

JISIJATU) DTWER[S] 3}€}§

< Menurut yuniarti (2011), produktivitas ayam ras pedaging dipengaruhi oleh
=
bebgji'apa faktor antara lain genetik, iklim, nutrisi dan penyakit. Keunggulan ayam
ped@ing terbentuk jika didukung oleh lingkungan, karena sifat genetik saja tidak

meﬁamin keunggulan tersebut dapat timbul.
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Menurut kecepatan pertumbuhannya, maka pemeliharaan ayam pedaging
dap@ dibagi menjadi 2 yaitu periode starter dan finisher. Periode starter dimulai
padgumur 1-21 hari dan periode finisher dimulai umur 22-35 hari atau sesuai
umg dan bobot potong yang diinginkan. Umur dan bobot potong ini ditentukan
oleéberbagai pertimbangan antara lain ekonomi yaitu biaya produksi dan harga
juagperminaan pasar, konsumen atau perusahaan inti (Murwani, 2010).

2.3 Saluran Pencernaan Ayam Ras Pedaging

C Menurut Tilman dkk, (1998) menyatakan saluran pencernaan dari semua
hewian dapat dianggap sebagai tabung, mulai dari paruh sampai kloaka dan
funcg/;inya dalam pencernaan adalah mencerna, mengabsorsi dan mengeluarkan
sisﬁnakanan sebagai feses. Amrullah (2003) menyatakan bahwa ayam pedaging
mer,ll[punyai saluran pencernaan yang sederhana, karena unggas merupakan hewan
mo@)gastrik (berlambung tunggal). Ransum yang diberikan pada ternak dapat
mempengaruhi organ dalam dansaluran pencernaan ayam. Sistem organ
pencernaan berkembang sesuai dengan ransum yang diberikan. Kelainan pada
organ dalam biasanya ditandai dengan adanya perubahan organ dalam secara fisik
seperti perubahan warna dan ukuran.Setiap organ dalam pada ternak mempunyai
fungsi yang saling berhubungan.

2.4. Organ Pencernaan Ayam Ras Pedaging

Organ pencernaan ayam ras pedaging terdiri dari paruh, kerongkongan,
ten‘fi_;rplok, proventrikulus, gizzard, usus halus, usus buntu (seka), usus besar,
kloa(a, serta pencernaan tambahan pada ayam salah satunya adalah hati
(Sugijatna et al., 2008).

2.455 Proventikulus

EMenurut Usman (2010), Proventrikulus merupakan perluasan oesophagus
yang-utama pada sambungan dengan Gizzard dan biasa disebut glandular stomach
ataﬁ perut sebenarnya. Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya
Pr@iéntrikulus dipengaruhi pakan ternak, semakin banyaknya fitat dalam ransum
yangndiberikan ke ayam ras pedaging akan mempengaruhi ukuran Proventrikulus,
karga Proventrikulus bekerja memproduksi asam klorida (HCL), pepsin dan

enzgn yang memecah protein dan serat kasar yang diberikan.
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Leeson and Summer (1997) melaporkan semakin tinggi serat kasar dan fitat
pad@pakan yang diberikan pada ayam ras pedaging maka akan mempengaruhi
perr%esaran dan penipisan organ proventrikulus. Menurut Usman (2010), bobot
progpntrikulus mencapai 0,45 % dari bobot hidup. Proventrikulus memiliki
paﬁﬁng 6 cm dan berat 7,5 sampai 10 gram (Yaman, 2010). Faktor yang
meﬁgpengaruhi bobot proventrikulus adalah umur, bangsa, dan genetik ternak

(Usman, 2010).
o~

2.42. Ventrikulus

EGizzard atau ventrikulus merupakan organ yang berbentuk oval dengan dua
Iubé_{n)g, yaitu lubang masuk dan keluar pada bagian atas dan bawah.Bagian atas
Iungng masuk berasal dari proventrikulus dan bagian bawah lubang pengeluaran
mer;jju duodenum (Nesheim et al., 1979). Besar kecilnya ventrikulus dipengaruhi
oIeIEJ'aktivitasnya, apabila ayam dibiasakan diberi ransum yang sudah digiling
mal;n ventrikulus akan mengerut(Akoso, 1993).

Fungsi utama ventrikulus adalah menggiling makanan, bagian depan
ventrikulus berhubungan dengan perut kelenjar dan bagian lainnya berhubungan
dengan usus halus serta organ pencernaan lainnya (Nesheim et al., 1997).
Menurut Leeson and Summer (1997) bahwa berat ukuran ventrikulus ayam ras
pedaging pada umur 24 hari adalah 1,46 %, hal ini disebabkan oleh jumlah pakan
serat kasar semakin tinggi dalam ransum tenyata meningkatkan panjang

ventrikulus tersebut.
w

2.4.%_,r Usus Halus

;Usus halus merupakan tempat terjadinya pencernaan, penyerapan pakan dan
sel?ut lendir usus halus mempunyai jaringan yang lembut dan menonjol seperti
jarigScott et al., 1982). Fungsi usus halus selain sebagai penggerak aliran pakan
dalaﬁm usus juga untuk meningkatkan penyerapan zat makanan (Akoso, 1993).

E'Usus halus terdiri atas tiga bagian yang tidak dapat dipisahkan secara jelas
yai@.duodenum, jejenum, ileum (Amrullah, 2003). Moran (2005) menyatakan
baﬁ@a usus halus unggas menghasilkan enzim-enzim amylase, lipase, dan
pro"c-&ise yang berfungsi untuk mencegah zat-zat makanan yang kompleks menjadi

=
lebifr sederhana yang dapat diserap tubuh. Berbagai enzim terdapat dalam usus
fob]
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halus yang berfungsi mempercepat dan mengefisienkan pemecahan karbonhidrat,
pro@n, serta lemak untuk mempermudah proses absorbsi (Suprijatna et al., 2008)

QI;Menurut Rose (1997) menyatakan bahwa ukuran usus halus pada unggas
pengek sedangkan pakan yang lewat akan cepat turun dari saluran pencernaan.
Un@as pemakan bahan asal hewan memiliki usus yang pendek dari pada unggas
yan§ memakan bahan asal tanaman, karena produk hewan lebih siap diserap dari
padaproduk tanaman (Ensminger, 1992).

e

2.44. Jantung

ERessang (1984) menyatakan bahwa jantung berfungsi sebagai pemompa
daréﬁ dalam sistem transportasi atau sirkulasi tubuh. Ukuran jantung dipengaruhi
olelg-n\-jenis, umur, besar dan aktivitas hewan. Menurut Putnam (1991) persentase
jan;pg ayam broiler sekitar 0,42-0,70% dari bobot hidup dan persentase jantung
berdasarkan beberapa hasil penelitian dengan strain dan umur yang sama.
Francdson (1992) menyatakan bahwa jantung sangat rentan terhadap racun dan zat
antinutrisi, pembesaran jantung dapat terjadi karena adanya akumulasi racun pada
otot jantung. Ressang (1984), menyebutkan bahwa pembesaran ukuran jantung
biasanya disebabkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung. Dinding
jantung mengalami penebalan sedangkan ventrikel relatif menyempit apabila otot

menyesuaikan diri pada kontraksi yang berlebihan.

2.4.5. Hati

N Hati memiliki peranan penting dan fungsi yang komplek dalam proses
meﬁbolisme tubuh. Menurut Ressang (1984), hati berperan dalam metabolisme
kar%hidrat, lemak, protein, zat besi, sekresi empedu, fungsi detoksifikasi,
pemabentukan sel darah merah serta metabolisme dan penyimpanan vitamin. Hati
mer8pakan jaringan berwarna merah kecoklatan yang terdiri dari dua lobus besar,
terlgak pada lengkungan duodenum dan rempela (Jull, 1979).

E' Nickle et al., (1977) menyatakan bahwa ukuran, konsistensi dan warna
hat%.ergantung pada bangsa, umur dan status individu ternak. Hati yang normal
be@arna coklat kemerahan atau coklat terang dan apabila keracunan warna hati
aka&berubah menjadi kuning. Menurut Yuwanta (2004), berat hati adalah 3%

c
darizberat badan.
fo¥]
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1.  MATERI DAN METODE

©
3.1 Waktu dan Tempat

Q,Q.Penelitian ini telah dilaksanakanpada bulan September — Oktober 2020 di
Lakdratorium University Agriculture Reserch and Development Station (UARDS)
Fa@itas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riag
3.2~ Alat dan Bahan

EAIat yang digunakan dalam pembuatan tepung biji alpukat adalah
timpjzgngan kamera, analitik, plastik, ember, pita meter, gunting, pengukus dan
meﬁ,‘n grinder, serta kandang baterai sebanyak 20 unit kandang, dalam setiap
kan?dTang terdiri dari 4 ekor ayam serta alat-alat kandang seperti tempat pakan dan
minm, lampu penerang kandang, alat pembersih kandang, timbangan, dan
harﬁsprayer.

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging umur 1
hari (DOC) sebanyak 100 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing).
Ransum vyang digunakan dalam penelitian adalah ransum basal dengan

penambahan TBA (Tepung Biji Alpukat) dengan level pemberian yang berbeda.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan, yakni TO, T1, T2, dan T3 setiap
perf&kuan diulang 5 kali dengan setiap ulangan terdiri dari 4 ekor. Perlakuan pada

penglitian ini menggunakan ransum basal tepung biji alpukat.

Y—
(7]

& Adapun model perlakuan yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah
sebggai berikut :

E
TO= =Ransum tanpa TBA (kontrol)
Tl é = Ransum basal dengan pemakaian 5% TBA

T2 E = Ransum basal dengan pemakaian 10% TBA

—
w
(0]

= Ransum basal dengan pemakaian 15% TBA

11
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3.4 Prosedur Penelitian
3.49 pembuatan Tepung Biji Alpukat

%Pembuatan tepung biji alpukat dilakukan dengan cara biji dibersihkan
terlgrpih dahulu kemudian biji dicuci menggunakan air bersih untuk membuang
kofé:tén yang melekat dipermukaan biji alpukat. Setelah bersih, biji alpukat diiris
dan;selanjutnya dilakukan perebusan selama 25 menit dalam air mendidih (suhu
1002C) proses ini bertujuan untuk mengurangi kandungan tanin dalam biji
alp@at. Setelah direbus biji alpukat selanjutnya ditiriskan dengan cara diangin-

ang'Ekan dan selanjutnya dikeringkan dibawah sinar matahari sampai kering atau

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

memnggunakan oven dengan suhu 60°C selama 10 jam. Proses selanjutnya biji
=

alpukat dihaluskan menggunakan mesin penggiling (grinder) agar menjadi tepung
~

danfélapat diberikan kepada ayam pedaging.

= Proses pembuatan TBA dapat dilihat pada diagram alur kerja berikut ini :
c

Biji Alpukat Segar

) I

Dihaluskan

Tepung biji Alpukat

menggunakan mesin
penggiling (grinder)

, T

-+
<¥]

Dibersihkan dan dicuci
kemudian di iris.

Ditiriskan, kemudian dijemur
atau dioven pada suhu 60°C
selama 10 jam

Ditambah kapur tohor
(CaCO3) Direbus selama 25 | —>

8
Bambar 3.1. Prosedur Pembuatan Tepung Biji Alpukat (Talabi et al,2016)

12
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3.4.2 Pembuatan Ransum
©Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum basal yang

tercE-lj:'i dari TBA, jagung halus, tepung ikan, dedak padi, bungkil kedelai, dan

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3di) yey

ZE
premix.
Tabél 3.1. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum
Ba@n Pakan PK SK LK ME (Kkal) Ca P
TBA 17,94 3,10 1654 2196 1415 3133
Jagdng Halus** 9,72 4,00 290 397518 049 0,19
Tepung ikan* 42,08 119 522 30388 317 0,37
Dedak Halus** 10,94 14,00 10,31  3.472,33 0,20
Bungkil Kedelai* 40,05 529 4,08  2.240,00 83‘7‘ 0,19
Premix ’

w

Surfiber : Analisis Laboratorium UNAND (2015)*
Analisis Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan
5 Peternakan UIN Suska Riau (2015)**
=
Tabel 3.2. Hasil Peritungan Kandungan Nutrisi Ransum Yang Diigunakan Selama
Penelitian (Periode Starter))

Ransum (%0)

Bahan Pakan

PO P1 P2 P3
Jagung 47,00 42,00 37,00 32,00
TBA 0,00 5,00 10,00 15,00
Tepung Ikan 10,00 10,00 9,50 9,00
Dedak Halus 13,,00 13,50 14,50 15,50
Bungkil Kedelai 28,50 28,00 27,50 28,00
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00
Top Mix 0,50 0,50 0,50 0,50
Jumc}?h 100,00 100,00 100,00 100,00
Y
a
2
PO P1 P2 P

=%
Nuéisi Ransum Percobaan

Energi Metabolisme (kkal/kg)  3120,02  3141,39  3162,61  3182,96

Protein Kasar (%) 22,64 22,87 22,91 22,96
Serat Kasar (%) 3,79 4,36 4,95 5,54
Lerfiak Kasar (%) 5,64 5,88 6,11 6,35
Ca @_6) 1,24 1,26 1,26 1,25
P (%) 0,83 0,80 0,77 0,74

Ket&ngan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang
un Mengacu pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama
= Penelitian (Periode Finisher)

Ransum (%o)

Buepun-Buepun 1bunpuijig e3dip yey

as

°  Bahan Pakan PO P1 P2 P3
Jaguing 55,00 50,00 45,00 40,00
TB 0,00 5,00 10,00 15,00
Tepting Ikan 10,00 9,50 9,00 9,00
Dedak Halus 12,50 13,00 13,50 14,50
Bungkil Kedelai 21,00 21,00 21,00 20,00
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00

=
To@vlix 0,50 0,50 0,50 0,50
Junitah 100,00 100,00 100,00 100,00

~

jah)

A

.

c

Tabel. Nutrisi Ransum Percobaan

PO P1 P2 P3
Nutrisi Ransum Percobaan

3136,20 3155,01 3173,82  3197,17
Energi Metabolisme (kkal/kg)

Protein Kasar (%) 20,05 20,25 20,45 20,52
Serat Kasar (%) 3,45 4,04 4,63 5,20
Lemak Kasar (%) 5,86 6,09 6,31 6,56
Ca (%) 1,23 1,23 1,23 1,25
P (%) 0,83 0,79 0,76 0,74

Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang
mengacu pada Tabel 3.1.
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3.4.3 Persiapan Kandang

© sebelum DOC datang, terlebih dahulu dilakukan desinfeksi untuk sanitasi
kangang menggunakan desinfektan. Kandang yang sudah higienis dibiarkan
selaga 7 hari. Hal yang sama dilakukan pada peralatan kandang sebelum
dig@jakan dengan cara dicuci dengan air.

; Pemanasan dan penerangan kandang menggunakan lampu pijar dengan daya
60 Wwatt yang ditempatkan pada setiap petak kandang. Penentuan letak petak
kangang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan pencatatan, masing-
ma@g petak kandang diberikan kode sesuai dengan perlakuan yang diberikan.
Padaosisi sekeliling kandang diatur agar dalam kondisi hangat. Pengukuran suhu
dar&kelembaban kandang diukur dengan menggunakan termometer ruangan.
3.4.3_ Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian

gPenempatan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan secara
acak: Penetapan perlakuan pada petak kandang penelitian dilakukan dengan cara :

1. DOC dimasukkan ke dalam kandang yang telah diberi penomoran 1
sampai 20.

2. Setiap DOC yang dimasukkan satu persatu dan diberi penomoran pada
kaki dengan kertas isolasi dari nomor 1 sampai 100.

3. Setelah distribusi tahap pertama selesai, maka dilakukan pengacakan

perlakuan.

Setelah itu dilakukan penghitungan rata-rata masing-masing perlakuan

a &

Dilakukan penyeragaman bobot badan antar perlakuan dengan menukar

anak ayam sehingga antar perlakuan memiliki rata-rata bobot badan

ISI 23838

yang sama.

JDKHIR

3.43.Pemberian Ransum, Air Minum dan Pemberian Vaksin
 Pemberian ransum dan air minum pada penelitian ini dilakukan secara ad
=

libittmm mulai dari umur 0-35 hari. Vaksin ND pertama dilakukan pada hari ke 4

()
dengan aplikasi melalui tetes mata.

15
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3.5.6 Prosedur Pengambilan Sampel

© | Adapun beberapa tahapan yang dilakukan untuk pengambilan sampel

a6
pemetongan yaitu sebagai berikut:

nNelry e)sng NN Y!jtw eydioy

1.

Sebelum pemotongan, ternak harus dipuasakan selama 8 jam dan
kemudian ditimbang untuk mendapatkan nilai bobot potong.
Lakukan penyembelihan pada bagian leher untuk mngeluarkan
darah semaksimal mungkin.

Lakukan proses pencabutan bulu dengan perendaman pada air
panas degan suhu 650°C-80°C selama 5-30 detik.

Lakukan proses pengeluaran eroan dengan memisahkan bagian
hati, ginjal dan gizzard.

Pengukuran bobot organ pencernaan dilakukan dengan menimbang
masing-masing organ pencernaan setelah dipisah-pisah dan
dibersihkan dari sisa pakan. Lakukan pengukuran dilakukan
dengan timbangan digital.

Panjang organ pencernaan dilakukan dengan mengukur panjang
masing masing organ pencernaan setelah dipisah-pisah dan
dibersihkan dari sisa pakan. Pengukuran dilakukan dengan

menggunakan pita ukur

3.5 Peubah yang Diamati

Pengamatan terhadap peubah penelitian dilakukan di hari ke 35, peubah

yangdiamati adalah :
® 1
2.

wisey JireAg uejng jo AJISIdATU) dDIWER[S] 3

w

B

o

Bobot hati diperoleh dari menimbang organ tanpa lemak (g)

Bobot proventrikulus diperoleh dari masing- masing organ tanpa
lemak (g)

Bobot ventrikulus diperolen dengan menimbang masing-masing
tanpa organ lemak (g)

Bobot usus halus diperolen dengan menimbang masing-masing
tanpa organ lemak (g)

Panjang usus halus diperolen dengan cara mengukur dengan pita

ukur (cm)
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6. Panjang usus buntu diperoleh dengan cara mengukur menggunakan

pita ukur (cm)

1eH @

3.5 Analisis Data

TE Data hasil penelitian direkapitulasi dan diolah sesuai dengan teori Steel dan

To@e (1992) dengan analisis sidik ragam. Model linier analisis ragam adalah

sebggai berikut:

Yij = U+ Tt €jj

: Pengaruh perlakuan ke-i pada ulangan yang ke-j

: Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j

=
=
- Keterangan :
wnYij : Nilai Pengamatan
=
n U : Rataan umum hasil perlakuan pp
~
O 7.
Py,
>
Ci :1,2,3,4
J :1,2,3,4,5

Tabel analisis sidik ragam rancangan acak lengka (RAL) menurut Steel dan

Torrie (1992) dapat dilihat pada Tabel berikut :

Tabel 3.4. Analisis Sidik Ragam

Sumber Derajat JK KT F Hitung F tabel
Keragaman bebas 0,05 0,01
o t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Perfakuan

b t(r-1) JKG KTG - - -
Galgd

8 tr-1 - - - - -
Totd

(=

=)
Ketérangan :

E Y2
Fakter koreksi (FK =

Qr oreksi (Fk) .

o
Jumfah Kuadrat Total (JKT) =Y Y% Fk

17
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LAMPIRAN

Lar@iran 1 Konsumsi Ransum Selama Penelitian

Tab@. 3.3. Hasil Perhitungan Kandungan Nutrisi Ransum yang Digunakan Selama
~ Penelitian (Periode Finisher)

Ransum (%)

Buepun-Buepun 16unpuijig e3di) yey

=

©  Bahan Pakan PO P1 P2 P3

=
Jagung 55,00 50,00 45,00 40,00
TBA- 0,00 5,00 10,00 15,00
Teptng Ikan 10,00 9,50 9,00 9,00
Dedak Halus 12,50 13,00 13,50 14,50
Bungkil Kedelai 21,00 21,00 21,00 20,00
CaCO3 1,00 1,00 1,00 1,00
TopMix 0,50 0,50 0,50 0,50
Jundlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Py,
Nutgisi Ransum Percobaan PO P1 P2 P3
Energi Metabolisme (kkal/kg) 3136,20 3155,01 3173,82  3197,17
Protein Kasar (%) 20,05 20,25 20,45 20,52
Serat Kasar (%) 3,45 4,04 4,63 5,20
Lemak Kasar (%) 5,86 6,09 6,31 6,56
Ca (%) 1,23 1,23 1,23 1,25
P (%) 0,83 0,79 0,76 0,74

Keterangan : Perkiraan kandungan nurisi bahan ransum berdasarkan hitungan trial and error yang
mengacu pada Tabel 3.1.

Lampiran 2. Analisis Statistik Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Yang Diberi Pakan
Tepung Biji Alpukat Dalam Ransum Basal.

Ulm Perlakuan Total
angan 1 2 3 4
® 20,6 20,6 30 30,3 101,5
:—2 21,9 23,4 31,6 31,2 108,1
=53 20,6 21,4 27,6 28,8 97,8
i 21,6 24,1 30 31,6 107,3
5 21,9 23,4 28,3 31,4 105
Junitah 106,6 112,9 147,5 152,7 519,7
Ratf:rata 21,32 22,58 29,50 30,54 103,94
Stdgy 0,67 1,50 1,58 1,40 4,28
< =(Y.)
(r.t)
= (519,7)
20

30
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Analisis Sidik Bobot Hati Ayam Ras Pedaging Umur 35 Hari

Sufilber

Kefagaman Db JK KT Fhit Foo05 FO001
Peglakuan 3 3323 110,78 62,08** 3,24 5,29
Gatat 16 28,55 1,78
Total 19 360,85 112,56

KetE'rangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fy; > Fupe 0,01 berarti perlakuan
3 menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) dan perlu dilakukan uji lanjut.

UjiBMRT Bobot Hati Ayam Pedaging Umur 35 Hari

=
DMRT =./KTG/r

>
DMRT =./1,78/5
—
= =0,356
Q
Jar% Nyata Terkecil
ap SSR 5% LSR 5% SSR1% LSR 1%
7 3,00 1,06 4,13 1,47
3 3,15 1,12 4,34 1,54
4 3,23 1,14 4,45 1,58

Urutan dari Kecil ke-Besar

Perlakuan PO P2 P3 P1

Rataan 21,57 21,77 24,2 24,33

Pengujian Nilai Tengah

Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Keterangan
PO =P1 0,2 1,06 1,47 Ns
PO ‘g‘PZ 2,63 1,12 1,54 *%
PO =P3 2,76 1,14 1,58 s
P1=P2 2,43 1,06 1,47 P
P1&P3 2,56 1,12 1,54 4
P2 =P3 0,13 1,14 1,58 Ns
Ketgrangan : ** = berbeda sangat nyata

= ns = tidak berbeda nyata
2-
(4]
L |
e
Sup'érrskrip
o
PO Pl P2 P3
£a ab cd d
Y
=
W
<
b}
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Lampiran 4. Analisis Statistik bobot ventrikulus Ayam ras pedaging yang diberi

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3did yeH

®) Pakan Tepung Biji Alpukat dalam Ransum Basal.
Ulgwgan Perlakuan Total
~ RO R1 R2 R3
@5 1 14,65 14,95 21,5 25,9 77
B > 14,65 18,75 25,9 18,6 77,9
2 3 18,3 21,5 21,5 21,5 82,8
S 4 19,75 14,75 18,3 18,5 71,3
= 5 15,8 21,5 19,5 19,5 76,3
Juma 83,15 91,45 106,7 104 385,3
Rataan 16,63 18,29 21,34 20,80 77,06
Stdgy 2,29 3,34 2,89 3,10 411
c
w
FKZ = (Y.)°
o (r.t)
o = (385,3)?
< 20
= 148456,09
20
= 7422,80
JKT =¥ (Yi) - FK

= (14,65)% + (14,95)° + ...+(19,5)? - FK
= 214,62 + 223,50 +....+ 380,25 — 7422,80
= 7632,94 — 7422,20

= (83,15% + 91,45% + 106,7% + 104%)- FK

N
- =209.8
—
(]

KR =3(Yi)*FK
o r
=]

z.

c 5

=

= = 7495 58— 7422.80
5 =7278

:.-.

JK§ = JKT - JKP
;J; =209,8-72.78
= = 137,35
fo¥]
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Lampiran 5. Analisis Statistik Panjang Usus Halus Ayam Ras Pedaging Yang

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3did yeH

®) Diberi Pakan Tepung Biji Alpukat Dalam Ransum Basal.
Ulgwgan Perlakuan Total
~ RO R1 R2 R3
2 156,5 190,5 181,5 196,5 725
= 153 159 153,5 170 635,5
=) 162 193 162 189,5 706,5
& 186 176 162 157 681
= 1715 1775 182,5 118 649,5
Tetal 829 896 841,5 831 3397,5
Raaan 165,8 179,20 168,30 166,20 679,50
Stdev 13,28 13,60 12,98 31,16 37,54
c
w
FKZ  =(3397,5)
- (r.t)
.
< =11543,01
20
=577150,31
JKT =Y (Yi9)-FK

= (156,5)% + (190,5)° + ...+(118)? - FK
= 214,62 + 223,50 +....+ 380,25 — 7422,80
= 583750,25 — 577150,31

=6599,94
= X(Yij)*- FK
r

= (83,15% + 91,45% + 106,72 + 104%)- FK
5

=577748,05-577150,31
=597,74

= JKT - JKP
=6599,94 — 597,74
=6002,20
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
b.__._,.MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AUW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masa
I/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

m

TN SORERIAL . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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